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KAJIAN PUSTAKA

A.Kagjian Teori
1. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran adalah suatu sistem atau proses mganhel subyek
didik/pembelajar yang direncanakan atau di desdilaksanakan, dan di
evaluasi secara sistematis agar subyek didik/pejavedapat tercapai
tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif danesfisi

Kooperatif mengandung pengertian bekerja bersar@ndaencapai
tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif tidak sdéangan sekedar belajar
dan kelompok. Ada unsur-unsur dasar dalam pemiaajeooperatif yang
membedakannya dengan pembelajaran kelompok yarmdukdn asal-
asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajarqetadid dengan benar
akan memungkinkan guru mengelola kelas lebih dfékti

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebds Imeliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentangyebih dipimpin
oleh guru atau diarahkan oleh guru. secara umunb@@paran kooperatif
dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guruetagkan tugas dan

pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-dahnaimformasi yang

! Kokom KomalasariPembelajaran Kontekstual Konsep Dan AplikgBiandung: Refika
Aditama, 2011), hal.3

2 Agus Suprijono,Kooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEMYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), hal. 58
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dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikasalah yang
dimaksud®

Karakteristik strategi pembelajaran kooperatif ad&
a. Pembelajaran secara tim

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran sdgaraTim
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh katenam harus
mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggotdanhggota
kelompok) harus saling membantu untuk mencapai atuju
pembelajaran. Untuk itulah, kriteria keberhasilarempelajaran
ditentukan oleh keberhasilan tim.

Setiap kelompok bersifat hiterogen. Artinya, kelakpterdiri
atas anggota yang memiliki kemampuan akademiks jeaiamin, dan
latar belakang sosial yang berbeda. Hal ini dimdkan agar setiap
anggota kelompok dapat saling memberikan pengalansating
memberi dan menerima, sehingga diharapkan setiggotan dapat
memberikan konstribusi terhadap keberhasilan ketdmp

b. Didasarkan pada manajemen kooperatif

Sebagaimana pada umumnya, manajemen menpunyai empat
fungsi pokok, yaitu fungsi perencanaan, fungsi oiggsi, fungsi
pelaksanaan, dan fungsi kontrol. Demikian juga rdafgembelajaran
kooperatif. Fungsi perencanaan menunjukan bahwa b@lapran

kooperatif memerlukan perencanaan yang matang gquyasees

*Ibid., hal.54-55
* Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan (Jakarta:
Kencana, 2009), hal. 244-246
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pembelajaran berjalan dengan efektif, misalnyaatujapa yang harus
dicapai, sebagaimana cara mencapainya, apa yamng kiggunakan
untuk mencapai tujuan itu dan lain sebagainya. Eupglaksanaan
menunjukan bahwa pembelajaran kooperatif haruskukbin sesuai
dengan perencanaan, melalui langkah-langkah pejatsia yang
sudah ditentukan termasuk ketentuan-ketentuan gadgh disepakati
bersama. Fungsi organisasi menunjuka bahwa peratsetakooperatif
adalah pekerjaan bersama antar setiap anggota ekpmleh sebab itu
perlu diatur tugas dan tanggung jawab setiap aaggdompok. Fungsi
kontrol menunjukkan bahwa dalam pembelajaran katpeperiu
ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tesupun nontes.
Kemauan untuk bekerja sama

Keberhasilan  pembelajaran  kooperatif  ditentukan h ole
keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, iprinskerja sama
perlu ditekankan dalam proses pembelajaran koapedatiap anggota
kelompok bukan saja harus diatur tugas dan tanggawigb masing-
masing, akan tetapi juga ditanamkan perlunya sahmgmbantu.
Misalnya, yang pintar membantu yang kurang pintar.
Ketrampilan bekerja sama

Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian diprakitikkeelalui
aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalamakgiilan bekerja
sama. Dengan demikian, siswa perlu didiorong untak dan sanggup

berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota I&iswa perlu
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dibantu mengatasi berbagai hambatan dalam befksieraan
berkomunikasi, sehingga setiap siswa dapat meny&apaide,
mengemukakan pendapat, dan memberikan konstribiepada
keberhasilan kelompok.
Pembelajaran kooperatif mempunyai tiga tujuan pentaitu®
a. Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkenerja
siswa dalam tugas—tugas akademik. Banyak ahli yaemgpendapat
bahwa model kooperatif unggul dalam membantu siswduk
memahami konsep—konsep yang sulit.
b. Penerimaan terhadap keragaman
Model kooperatif bertujuan agar siswa dapat mererieman—
temannya yang mempunyai berbagai macam perbedaarb&akang.
Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku,aadge@mampuan
akademik, dan tingkat sosial.
c. Pengembangan keterampilan sosial dan keteramplamipok
Pembelajaran kooperaif bertujuan untuk mengajarkeapada
siswa keterampilan kerja sama dan kolaboratif. kindelanjutnya
keterampilan ini disebut keterampilan kooperatifeté&¢éampilan ini
amat penting untuk dimiliki siswa, sebab di maakat terutama dalam

organisasi banyak pekerjaan yang memerlukan keneas

® Masriyah, Modul Pembelajaran Inovatif & Asesmen Mata PelajaMatematika
(Surabaya : Universitas Negeri Surabaya, 2010l), 1ha
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Selain itu pembelajaran kooperatif mempunyai keutayg dan

kelemahan sebagai berikfit:

a.

Keunggulan pembelajaran kooperatif

1)

2)

3)

4)

5)

Melalui  pembelajaran  kooperatif siswa tidak terlalu
menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat mehamba
kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukdormasi
dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yaing |
Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kenampu
menggunakan ide atau gagasan dengan kata-kata sechal dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

Pembelajaran kooperatif dapat membantu anak umsiek pada
orang lain dan menyadari akan segala keterbatasarseyta
menerima segala perbedaan.

Pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdaysé@ap
siswa untukk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat ngkatkan
motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikdal ini

berguna untuk proses pendidikan jangka panjang.

Kelemahan pembelajaran kooperatif

1)

Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah kmakiswa saling
membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpeer teachingyang

efektif, maka dibandingkan dengan pengajaran lamgsiari guru,

® Ibid., hal. 249-251
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bisa terjadi cara belajar yang demikian apa yanigarssnya
dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oistva.

Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kodjera
didasarkan kepada hasil kerja kelompok. Namun damikguru
perlu menyadari bahwa sebenarnya hasil atau haailgy
diharapkan adalah hasil setiap individu siswa.

Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya
mengembangkan kesadaran berkelompok periode walhg y
cukup panjang, dalam hal ini tidak mungkin dapatapai hanya

dengan satu kali atau sekali-kali penerapan siratieg

Pembelajaran kooperatif dalam matematika akan dapahbantu

para siswa meningkatkan sikap positif siswa dalasmtematika. Para siswa

Secara

untuk

individu membangun kepercayaan diri terhadapampuannya

menyelesaikan masalah—-masalah matematikajnggah akan

mengurangi bahkan menghilangkan rasa cemas terlmdtgmatika yang

banyak

sangat

dialami para siswa. Pembelajaran koopejagid telah terbukti

bermanfaat bagi siswa yang heterogen. Demgamonjolkan

interaksi dalam kelompok, model belajar ini dapaembuat siswa

menerima siswa lain yang berkemampuan dan berla¢takang yang

berbedd.

" Erman SuhermanStrategi Pembelajaran Matematika KontemporéBandung: Jica,

2003), hal. 259
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Pentingnya hubungan antar teman sebaya di dalamg rkalas
tidaklah dapat dipandang remeh. Jika pembelajacapdratif dibentuk di
dalam kelas, pengaruh teman sebaya itu dapat digonnantuk tujuan—
tujuan positif dalam pembelajaran matematika. Rdgwa menginginkan
teman—teman dalam kelompoknya siap dan produktifdalam kelas.
Dorongan teman untuk mencapai hasil akademik yaaig &#dalah salah
satu faktor penting dalam pembelajaran kkoperatif.

2. Pengertian Metode Pembelajaran

Salah satu tugas sekolah adalah memberikan pertzeiakepada
anak didik. Mereka harus memperoleh kecakapan dgrggtahuan dari
sekolah, di samping pengembangan pribadinya. Pénbkecakapan dan
pengetahuan kepada murid-murid yang merupakan prpeebelajaran
(proses belajar mengajar) itu dilakukan oleh guiusekolah dengan
menggunakan cara-cara atau metode-metode terteflara-cara
demikianlah yang dimaksudkan sebagai metode pejabatedi sekolafi.

Secaraetimologisistilah metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu
metodos Kata metode nhethod, secara harfiah berarti cara. Selain itu
metode berasal dari kata metha atau metodik (medédu melewati), dan
hodos (jalan atau card)Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode
adalah “cara yang teratur dan terpikir baik-baikudknmencapai maksud”.
Jadi metode bisa berarti jalan atau cara yang tdirlagui untuk mencapai

tujuan tertentu. Secara umum atau luas metodenagdodik berarti ilmu

8 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar disekolal{Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
hal.148

° M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.61



21

tentang jalan yang dilalui untuk mengajar kepadakatidik supaya dapat
tercapai tujuan belajar dan mengdfar.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, metodenbabajaran
adalah suatu cara yang digunakan untuk menyampaiiaeri pelajaran
dalam upaya mencapai suatu tujuan. Suatu metodeganéung
pengetahuan terlaksananya kegiatan guru dan kegawa dalam proses
pembelajaran. Metode pembelajaran yang diberikanddlenya sesuai
dengan tema yang sedang atau akan diajarkan. Mptadbelajaran dalam
penerapannya dengan materi pelajaran harus sbamas terdapat interaksi
yang baik dengan guru, siswa, materi, situasi darisi serta kesesuaian.
Kondisi inilah yang diharapkan akan dapat meningkat pemahaman
siswa.

Dalam literatur lain dikatakan Metode pembelajaeatalah proses
pembelajaran ibarat pendorong atau kekuatan untakingkatkan dan
mengangkut materi pembelajaran sampai ke tujuani despentingan
peserta didik® Menurut Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo Metode
pengajaran adalah suatu pengetahuan tentang cararg@ngajar yang

dipergunakan oleh seorang guru atau instrutur.

19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesi@akarta:
Balai Pustaka, 1995), hal. 652

Yprayitno,Dasar Teori Dan Praksis Pendidika@akarta: Grasindo, 2000), hal. 55

YAbu Ahmadi danJoko Tri PrasetyaStrategi Belajar Mengajar Untuk Tarbiyah
Komponen MKDK(Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal. 52
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Ada tiga prinsip yang perlu dipertimbangkan dalanpaya
menetapkan metode pembelajaran, ketiga prinsipbiet@dalah
a. Tidak ada satu metode pembelajaran yang unggukwsgmua tujuan
dalam semua kondisi.
b. Metode pembelajaran yang berbeda memiliki pengganly berbeda dan
konsisten pada hasil pembelajaran.
c. Kondisi pembelajaran yang berbeda bisa memiliki gpemh yang

konsisten pada hasil pengajaran.

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan instrukivanusiawi
adalah sebagai suatu proses dalam rangka pencdppian pengajaran.
Salah satu usaha yang tidak pernah di tinggalkao gdalah bagaiman
memahami kedudukan metode sebagai salah satu kemgang ikut ambil
bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar.

Dari hasil analisis yang di lakukan lahirlah penmaba tentang
kedudukan metode sebagai strategi pengajaran ldamurduk mencapai
tujuan, sebagai berikdt:

a. Metode sebagai alat motivasi Ekstrinsik.
b. Metode sebagai strategi pengajaran.

c. Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan.

3 Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaraidakarta: Bumi Aksara,
2008), hal. 138-139

14 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 72
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3. Metode Student Team Achievement Divisions (STAD)

Sebagai seorang peofesional, guru harus mempuaggeahuan dan
persediaan metode pembelajaran. Tidak semua mgtoue diketahuinya
harus dan bisa diterapkan dalam kenyataan sehamthaang kelas. Guru
yang baik tidak akan terpaku pada satu strategi §&jiru yang ingin maju
dan berkembang perlu mempunyai persediaan metodetedaik-teknik
pembelajaran yang pasti akan selalu bermanfaatmdatelaksanakan
kegiatan belajar mengajar sehari-sefarbalam kegiatan pembelajaran
sehari — hari di MIN Kolomayan guru hanya menggamaknetode yang
konfensional. Sehingga siswa mewasa jenuh.

MetodeStudent Team Achievement Divisi¢83 AD) ini adalah salah
satu metode pembelajaran kooperatif yang didalamagla beberapa
kelompok kecil siswa dengan level kemampuan akaddgmamg berbeda —
beda saling bekerja sama untuk menyelesaikan typaearbelajaran. Tidak
hanya secara akademik, siswa juga dikelompokkarargederagam
berdasarkan gender, rasdan etnis. Metode ini partai dikembangkan
oleh Robert Slavin pada tahun 1995 dan rekan -nrskadi Johns Hopkins
University®

Langkah — langkah pembelajaran dalam met&tadent Team
Achievement DivisiongSTAD) vyaitu siswa diminta untuk membentuk

kelompok — kelompok hiterogen yang masing — masendiri dari 4 — 5

!5 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikan Cooperative lréag Di Ruang-Ruang
Kelas,(Jakarta: Gramedia, 2002hal. 55

' Miftahul Huda, Model — Model Pengajaran dan Pembelajargpgyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), hal. 201
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anggota. Setelah pengelompokan dilakukan, adaksihtahap yang harus
dilakukan, yaitu*’
a. Tahap pengajaran
Pada tahap ini, guru menyajikan materi pelajaraasanya
dengan format ceramah — diskusi. Dan siswa diajetéatang apa yang
akan mereka pelajari dan mengapa pelajaran terpehting.
b. Tim studi
Pada tahap ini, para anggota kelompok bekerja adwperatif
untuk menyelesaikan lembar kerja yang telah digadialeh guru.
c. Tes
Pada tahap ujian, setiap siswa secara individualyaetesaikan
kuis. Guru mersecor kuis tersebut dan mencatat perolehan hasilnya
saat itu dan hasil kuis pada pertemuan sebelumidgail dari tes
individu akan diakumulasikan untuk skor tim mereka.
d. Rekognisi
Setiap tim menerima penghargaan tergantung daiiskbr rata —

rata tim.

Kelebihan metodeStudent Team Achievement Divisiof&TAD)
adalah'®
a. Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk bekama dengan
siswa lainnya.

b. Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan.

" Ibid., hal. 202
'8 Majid, Strategi Pembelajaran.hal. 188
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c. Dalam proses belajar mengajar, siswa saling katénggan positif.

d. Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain.

Kelemahan metod&tudent Team Achievement Divisiai&TAD)
adalah'®

a. Membutuhkan waktu yang lama.

b. Siswa pandai cenderung enggan apabila disatukagadetemannya
yang kurang pandai, dan yang kurang pandaipun menasder apabila
digabungkan dengan temannya yang pandai, walawgpoa kelamaan
perasaan itu akan hilang dengan sendirinya.

c. Pada tahap siswa diberikan kuis dan tes secaraapgan, setiap siswa
harus memperhatikan kemampannya dan menunjukkan yapg
diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara mabjaswal kuis
sesuai kemampuannya, karena pada tahap ini sasama dekerja

sendiri — sendiri.

4. Hakikat Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Pembelajaran Matematika
Kata matematika berasal dari bahasa Latin Math&mayang
mulanya diambil dari perkataan Yunani Mathematikeng/ berarti
mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal katanyah&ma yang

berarti pengetahuan dan ilmu atau knowledge. Katath&matike

9 |bid., hal. 188
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berhubungan pula dengan kata lainnya yang hamipia,sgaitu mathein
atau mathenein yang artinya belajar (berpiir).

Menurut Johnson dan Myklebust, matematika adalahasm
simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspeesikiubungan —
hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fuegstisnya adalah
untuk memudahkan berfikir. Lerner mengemukakan lBahvatematika
disamping sebagai bahasa simbolis juga merupakhashauniversal
yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat
mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuaftitas

Jadi, berdasarkan asal katanya, maka perkataamat#a berarti
ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir @darp Matematika
lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio (peargla bukan
menekankan dari hasil eksperimen atau hasil obsemeatematika
terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang bedmgan dengan
idea, proses, dan penalaran.

Dalam pembelajaran matematika, setiap konsep ybsigak yang
baru dipahami siswa perlu segera diberi penguaiger, mengendap dan
bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akaekatetlalam pola
pikir dan pola tindakannya. Untuk keperluan inilataka dibutuhkan
adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengeti@dak hanya

sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, karah@nihakan mudah

“Revya Reza, “Hakikat Matematika”, dalam
https://revyareza.wordpress.com/2013/10/31/hakikate matika/. Diakses 2 Ferbuari 1015

21 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajédakarta: Rineka
Cipta, 2003), hal. 252
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dilupakan siswa. Pepatah cina mengatakan, “Sayaengar maka saya
lupa, saya melihat maka saya tahu, saya berbuat szl mengertf2
Mengajar matematika berarti juga kegiatan yang ikemean

metode berpikir matematfR. Selain itu mengajar matematika juga
menekankan eksplorasi matematika yaitu dengan nmemammplikasi/
konsekuensi dari asumsi yang telah ditetagRaiegiatan yang
demikian ini mengakibatkan peserta didik mampu ragk@n
eksemplar dan bukan eksemplar. Peserta didik akampu
mengeneralisasikan contoh-contoh spesifik menjadir.

Dari beberapa uraian di atas dapat diketahui bahesnagajarkan
matematika harus memperhatikan hakikat matematieasidibjek yang
belajar matematika. Tentu berbeda cara mengajaemadika antara
kelas bawah dan kelas atas.

Sedangkan ruang lingkup pembelajaran Matematikilatirasah
Ibtidaiyah meliputi®®
1) Bilangan
2) Geometri dan pengukuran

3) Pengolahan data.

2 HerumanModel Pembelajaran Matrmatika di SIBgndung:Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 2

% Herman HudojoStrategi Mengajar Belajar MatematikéMalang: IKIP Malang,1990),
hal. 114

**Ibid.., hal. 114

% Arinil, Tujuan Dan Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika/M8D dalam
https://arinil. wordpress.com/2011/01/30/tujuan-daang-lingkup-mata-pelajaran-matematika-
sdmi/. Diakses kamis 01 januari 2015
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b. Alasan Diajarkannya Pembelajaran Matematika

Alasan perlunya sekolah mengajarkan matematika deeggswa

karena®®

1) Matematika selalu digunakan dalam segala segi kphi

2) Semua bidang studi memerlukan ketrampilan matemagi&ng
sesuai.

3) Matematika merupakan sarana komunikasi yang kiragkat dan
jelas.

4) Matematika dapat digunakan untuk menyajikan inf@imdalam
berbagai cara.

5) Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitiaandkesadaran
keruangan.

6) Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkanamasaig

menantang.

5. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami kdia yang
membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar’. Penertibasil froduc)
sendiri yaitu menunjuk pada suatu perolehan akidakukannya suatu
aktivitass atau proses yang mengakibatkan berylbamput secara

fungsional. Dalam konteks demikian maka maka hmeeddjar merupakan

% AbdurrahmanPendidikan Bagi.. hal. 253
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perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengaant pengajaraff.
Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memesugiu tahapan
pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompdtesas>®

Hasil belajar dapat dilihat saat kegiatan pembedajaatau pula
pada saat tes evaluasi. Pada saat tes evalugsiimiterlihat perubahan
siswa dari saat pembelajaran awal yang belum memapalajaran
hingga akhir pembelajaran yang menunjukkan pentagkaemahaman.

Hasil belajar ataachievemenmerupakan realisasi atau pemekaran
dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitagy ydimiliki
seseoran§® Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilibdt d
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaamgetahuan,
ketrampilan berpikir maupun ketrampilan motorik. nifar sebagian
besar dari kegiatan yang diperlihatkan seseoramgpakan hasil belajar.

Hasil belajar adalah merupakan kemampuan yang algiesiswa
setelah melalui kegiatan belajar. Untuk perubaliagkah laku dalam
belajar sudah ditentukan terlebih dahulu, sedangkduok hasil belajar
ditentukan terlebih dahulu berdasarkan kemampuawasi Keller
memandang hasil belajar sebagai keluaran dari garbmasukan.
Berbagai masukan tersebut menurut Keller dapatdisen menjadi dua
kelompok yaitu masukan pribadi dan masukan yangadaér dari

lingkungan. Dalam hal ini untuk penekanan hasilajeel adalah

" purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 44

“Kunandar,GURU PROFESIONAL: Implementasi Kurikulum Tingkatuga Pendidikan
(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Gydakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 251

9 Nana Syaodih Sukmadinatandasan Psikologi Proses Pendidik§Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 102
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terjadinya perubahan dari hasil masukan pribadk b&rupa motivasi
dan harapan untuk berhasil dan masukan dari lirggkumpandangan dan
pengelolaan motivasitidak berpengaruh langsungatieh besarnya
usaha yang didicurahkan oleh siswa-siswa untuk apaicujuan belajar.
Menurut Bloom dalam Suprijono, hasil belajar mengak
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dam&ognitif adalah
knowledge (pengetahuan, ingatan),comprehension (pemahaman,
menjelaskan, meringkas, contolgpplication (menerapkan)analysis
(menguraikan, menentukan hubungasynthesis(mengorganisasikan,
merencanakan, membentuk bangunan baru), edatuation (menilai).
Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding
(memberikan respons),yaluing (nilai), organization (organisasi),
characterization (karakterisasi). Domain psikomotor mencakup
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, maeréal, dan intelektuai’
Hasil belajar ataachievemeninerupakan realisasi dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimilige@@ng.Penguasaan
hasil oleh seseorang dapat dilihat dari perilakyingak perilaku dalam
bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikdupun
keterampilan motorik.Hampir sebagian perilaku yadiperlihatkan
seseorang merupakan hasil belajar. Disekolah bekijar dapat dilihat
dari penguasaan siswa akan mata pelajaran yaeqmlih. Tingkat

penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam pedégaran tersebut

%9Suprijono,Cooperatif Learning.., hal.6-7
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disekolah dilambangkan dengan angka-angka atad, lseperti angkaO-
10 pada pendidikan dasar dan menengah dan hurif, &A;, D pada
pendidikan tingg?*

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberiantethadap hasil-
hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriterigetéu. Hasil belajar
siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkahyakg mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.

Merujuk pikiran Gagne dalam Agus, hasil belajaruper informasi
verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahdalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis: 1) Keterampifgelektual, yaitu
kemampuan memperentasikan konsep dan lambing;r&jeit kognitif
yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan agibgnitifnya
sendiri; 3) Keterampilan motorik yaitu kemampuan lakekan
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koaidisghingga
terwujud otomatisme gerak jasmani; 4) Sikap adak#mampuan
menerima atau menolak objek berdasarkan peneligdmadap objek
tersebut®

Dari beberapa teori mengenai pengertian tentang batajar
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belagalah prosedur
sistematis untuk mendapatkan informasi yang diganakdalam
pengambilan keputusan yang dinyatakan dalam nitau aangka

berdasarkan hasil yang dicapai melalui proses dreldjasil belajar

$lSukmadinatal.andasan Psikologi., hal. 102-103
¥5udjanaPenilaian Hasil.., hal.25
% Suprijono,Cooperatif Learning.., hal. 5-6
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matematika yang dicapai siswa melalui proses pejarah sebagai
berikut: 1) Menambah keyakinan atas kemampuanydirdalam belajar
matematika; 2) Termotivasinya pribadi siswa secarainsik; 3)

Menyadari bahwa hasil belajar yang dicapai sangainbdkna bagi
dirinya; 4) Kemampuannya untuk dapat mengontrol ateenilai dan
mengendalikan dirinya terutama dalam menilai haging telah

diperolehnya; dan 5) Hasil belajar diperoleh secagayeluruh.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Proses belajar merupakan langkah-langkah yang pitendalam
kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat mencagaan yang
diharapkan oleh pendidikan. Sedangkan hasil belajarupakan alat
ukur dalam menentukan berhasil tidaknya suatu plkjaiben.

Dalam proses belajar mengajar tidak semua siswat dagnangkap
seluruh apa yang dijelaskan oleh guru, oleh setfoabaisil belajar siswa
juga akan berbeda-beda dikarenakan adanya bebdaipar yang
mempengaruhinya, baik dalam dirinya ataupun dari dlirinya.

Hasil belajar yang dicapai siswa pada hakekatnyaupa&an hasil
interaksi antara berbagai faktor tersebut. Oleterkaritu, pengenalan
guru terhadap faktor yang dapat mempengaruhi Haeldjar siswa
penting sekali artinya dalam membantu siswa menchasil belajar

yang sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan masisgpg>*

*Abu Ahmadi dan Widodo Supriyant®sikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
hal. 138
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Faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajawa adalafi®
1) Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)
a) Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhn
terhadap kemampuan belajar siswa. Bila siswa st sehat
sakit kepala, demam, pilek, dan sebagainya, dapat
mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.

Demikian halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kuréagk,
misalnya mengalami gangguan pikiran, ini dapat rganggu
dan mengurangi semangat belajar.

b) Intelegensi dan Bakat

Dua aspek kejiwaan (psikis) ini besar sekali pemgaya
terhadap kemampuan belajar. Siswa yang memilildlegensi
baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah belajar dan Ingai pun
cenderung baik. Sebaliknya siswa yang intelegeysirendah
cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, labdraikir
sehingga hasil belajarnya rendah. Bakat juga e=agaruhnya
dalam menentukan keberhasilan belajar. Misalnyaajdrel
bermain gitar, apabila dia memiliki bakat musik rakigbih
mudah dan cepat pandai dibanding dengan siswa trdak

memiliki bakat itu.

%M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 55-57
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Selanjutnya, bila siswa mempunyai intelegensi tircgmn
bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, makasgsro
belajarnya akan lancar dan suskses dibanding desizava
yang memiliki bakat saja tetapi intelegensinya ednd
Minat dan Motivasi

Sebagaimana halnya dengan intelegensi dan bakkg ma
minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang@ jogsar
pengaruhnya terhadap pencapaian hasil belajar. tMinpat
timbul karena daya tarik dari luar dan juga dataagi hati
sanubari. Timbulnya minat belajar bisa disebablantmkerbagai
hal, diantaranya minat belajar yang besar untukgtmasilkan
hasil yang tinggi.

Motivasi berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya
penggerak/ pendorong untuk melakukan pekerjaang yasa
berasal dari dalam diintrinsik) yaitu dorongan yang umumnya
karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Motiyasg
berasal dari luar dirfekstrinsik),misalnya dari orang tua, guru,
atau teman.

Cara Belajar

Cara belajar siswa juga mempengaruhi pencapaiah has
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik daktor
fisiologis, psikologis, dan kesehatan, akan memnipbrdasil

yang kurang memuaskan. Siswa yang rajin belajargs@an
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malam tanpa istirahat yang cukup. Cara belajarrgapetidak

baik, belajar harus istirahat untuk memberi kesa¢arpéepada
mata, otak, serta tubuh lainnya untuk memperoletage
kembali.

Selain itu, teknik-teknik belajar perlu diperhatika
bagaimana caranya membaca, mencatat, membuat sargka
apa yang harus dicatat dan sebagainya. Selainetaik-teknik
tersebut, perlu juga diperhatikan waktu belajanpat, fasilitas
untuk belajar.

2) Faktor Eksternal (yang berasal dari luar &ri)
a) Keluarga
Faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan siswa dalam belajar. Tinggi rendahpsdidikan
orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup ataangnya
perhatian dan bimbingan orang tua, keharmonisamakgsh,
semuanya turut mempengaruhi pencapaian hasil bslayaa.
b) Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempenganghatt
keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode memgga
kesesuaian kurikulum dengan kemampuan siswa, keadaa
fasilitas sekolah, keadaan ruangan, dan sebagaBsmua ini

turut mempengaruhi hasil belajar siswa.

% |pid., hal. 57-60
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c) Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belaja. B
disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnyairitedari
orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-gaatata-rata
berpendidikan tinggi dan moralnya baik, hal ini mkaendorong
anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apalifggal di
lingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak nefékan
dan pengangguran, hal ini akan mengurangi semaetgar atau
dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasajdr
berkurang.
d) Lingkungan Sekitar
Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal juga atng
penting dalam mempengaruhi hasil belajar. Keadaakungan,
bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalsg, lilktan dan
sebagainya. Keadaan lalu lintas yang membisingkaar,a hiruk
pikuk orang disekitar, suara pabrik, polusi udakdim yang
terlalu panas, semua ini akan mempengaruhi kegairakelajar.
Sebaliknya tempat yang sepi dengan iklim yang seikn

menunjang proses belajar.

c. Tes Hasil Belajar
Dalam proses pembelajaran untuk mengetahui haksijabesiswa
maka guru harus menggunakan alat ukur yang dinamigisa Tes biasa

digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa dalamncapai
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kompetensi. Namun pada kasus tertentu seringdlligunakan sebagai
satu-satunya kriteria penentu keberhasilan.

Tes pengukuran keberhasilan adalah tes yang tetaliitiem-item
yang secara langsung mengukur tingkah laku yangshdicapai oleh
suatu proses pembelajardriTes pengukur keberhasilan ini juga dikenal
dengan Penilaian Acuan Patokan (PAP). Dimaksud Ildami
dikarenakan keberhasilan seseorang telah ditentikankriteria-kriteria

yang didtetapkan sebelum tes itu berlangsung.

6. Penerapan Metode Student Team Achievement Divisions (STAD) dalam
Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Perbandingan dan Skala
Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode penarataStudent
Team Achievement Divisio(S8TAD) adalah sebagai berikiit:
a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
b. Guru menyajikan materi sebagai pengantar.
c. Guru guru membagi siswa menjadi kelompok — kelomkekil yang
terdiri dari 4 — 5 anak secara hiterogen.
d. Guru meminta kepada semua kelompok untuk salingjslersi tentang
materi yang di bahas, anggota yang sudah fahanewajlban untuk
membantu teman sekelompoknya yang belum faham.

e. Guru memberikan latihan soal secara indifidu kesmhaua siswa.

37 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadidikan (Jakarta:
Kencana, 2009), hal. 235
*¥Hamdani,Strategi Belajar...hal. 89
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Sedangkan penerapan langkah met&fedent Team Achievement
Divisions (STAD) dalam pembelajaran matematika materi perbandingan
dan skala dalam penelitian mdlalahsebagai berikut:

Tahap penyampaian kompetensi yang akan dicapai,atkeg
penyampaian kompetensi yang akan dicapai diawagale penyampaian
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa dalam pkjaloan. Kompetensi
dasar yang harus dicapai oleh siswa yaitu siswataagnggunakan pecahan
dalam masalah perbandingan dan skala.

Tahap penyajian materi sebagai pengantar, penelé@njelaskan
materi mengenai perbandingan dan skala. Dalam panymateri peneliti
hanya menyampaikan sedikit saja, tidak banyak hangmbahas sekilas
mengenai perbandingan dan skala. Siswa menyimakyapg dijelaskan
oleh peneliti.

Selanjutnya peneliti membagi siswa menjadi kelompekil secara
hiterogen. Setelah itu peneliti meminta untuk mejag@n latihan yang ada
di buku paket bersama anggota kelompoknya. Anggetampok yang
sudah paham bertanggung jawab untuk membantu teeleiompoknya
yang belum paham. Setelah semua kelompok dirasaaheem materi, lalu
peneliti memberikan soal pos test secara indivigjuakla semua siswa yang.

Tahap kesimpulan. Peneliti bersama siswa menyinapulbelajaran
yang telah dilakukan. Peneliti membimbing siswauknmenyimpulkan

materi perbandingan dan skala.
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B. Pendlitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan peneliteadahulu yang

menerapkan metodgtudent Team Achievement Divisi¢83 AD), yang dapat

diterapkan pada mata pelajaran lainnya tidak hgogda mata pelajaran

matematika saja. Berikut beberapa penelitian teddalyjang menggunakan

metodeStudent Team Achievement Divisi¢8FAD).

Penelitian tentang metod&udent Team Achievement Divisi¢83 AD)

ini pernah dilakukan oleh:

1.

lva Vitriani dalam penelitiannya yang berjudul “fegkatan Hasil Belajar
Matematika Melalui Model Pembelajaran KooperatpdiSTAD Student
Team Achievement DivisignsSiswa Kelas IV MI Arrohmat Ringinsari
Sumberingin Sanankulon Blitar Tahun Ajaran 2013#01Dalam
penelitian penerapan model kooperatif tipe STADI@Uaebagai berikut:
rata — rata nilai pre tes siswa 56,5 dan pada siklineningkat menjadi
71,25 dan pada siklus Il meningkat menjadi 87,2&laPsiklus | aktivitas
dan nilai siswa berada pada kategori “cukup” dangat&mi peningkatan
pada siklus Il dengan kategori “sangat baik”. Beadkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penerapdodel Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD (Student Team Achievement Divisiods)pat meningkatkan hasil
belajar matematika Siswa Kelas IV MI Arrohmat Rimgari Sumberingin

Sanankulon Blitar Tahun Ajaran 2013/20%4.

% |va Vitriani, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui ModBembelajaran

Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievementsibivi Siswa Kelas IV MI Arrohmat
Ringinsari Sumberingin Sanankulon Blitar Tahun Aj@a2013/2014(Tulungagung: Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2013)
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2. Arif Eko Susanto dalam penelitiannya yang berjutRénerapan Metode
STAD (Student Teams Achievement Divisiongituk Meningkatkan
Ketrampilan Berbicara Dalam Pembelajaran Bahasa Siawa Kelas IX
Di Madrasah Aliyah Ma’arif Borobudur Magelang Tahufjaran
2013/2014”. Dalam penelitian penerapan model kadpetipe STAD
(Student Teams Achievement Divisica$alah sebagai berikut: nilai rata -
rata pada pre test 14,72 dan pada siklus pertdaiaata — rata meningkat
menjadi 16,23 dan pada siklus 1l menjadi 20,86.dBsarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapdetode Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievement Divisiordgpat
meningkatkan ketrampilan berbicara dalam pembealajddahasa Arab
Siswa Kelas IX Di Madrasah Aliyah Ma’arif BorobudiMiagelang Tahun
Ajaran 2013/2014°

3. Palupi Diah Titah Suko dalam penelitiannya yangjuoed “Penerapan
Model Kooperatif Tipe STAD(Student Teams Achievement Divisions)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa KeldsMIN Tunggangri
Kalidawir Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014”. Dalgpenelitian
penerapan Model Kooperatif Tipe STA{Btudent Teams Achievement
Divisions)adalah sebagai berikut : nilai rata — rata tes &&apada siklus
| menjadi 73,36 dan pada siklus Il naik menjadi927 Berdasarkan hasil

penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapdetode Pembelajaran

40 Arif Eko Susanto,Penerapan Metode STAD (Student Teams AchievemeisioB)
Untuk Meningkatkan Ketrampilan Berbicara Dalam Pemafaran Bahasa Arab Siswa Kelas X
Di Madrasah Aliyah Ma’arif Borobudur Magelang Tahéjaran 2013/2014(Magelang: Skripsi
Tidak Diterbitkan, 2013)
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Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievement Divisiordgpat

meningkatkan hasil belajar ips siswa kelas Il MiINnggangri Kalidawir

Tulungagung Tahun Ajaran 2013/20%4.

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian

Nama Pendliti dan Judul
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Iva Vitriani

MatematikaMelalui
Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD
(Student Team
Achievement Divisions
Siswa Kelas IV Ml
Arrohmat Ringinsari
Sumberingin Sanankulo
Blitar Tahun Ajaran
2013/2014”

“Peningkatan Hasil Belajar

=]

. Sama — sama

. Tujuan yang hendak

. Mata pelajaran yang

menerapkan model
pembelajaran
kooperatif tipe
STAD

dicapai yaitu
meningkatkan hasil
belajar siswa

diteliti sama, yaitu
matematika

1. Subjek dan lokasi
yang di gunakan
penelitian

2. Tahun pelaksanaan
penelitian

Arif Eko Susanto
“Penerapan Metode
STAD (Student Teams
Achievement Divisions)
Untuk Meningkatkan
Ketrampilan Berbicara
Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Siswa
Kelas IX Di Madrasah
Aliyah Ma’arif
Borobudur Magelang
Tahun Ajaran
2013/2014”

Metode yang

digunakan sama-
sama menggunakal
metode STAD

1. Subjek dan lokasi
yang digunakan
penelitian

2. Tahun pelaksanaan
penelitian

3. Mata pelajaran yang
diteliti (bahasa arab)

4. Tujuan yang hendak
dicapai yaitu untuk
meningkatkan
ketrampilan berbicara
dalam bahasa arab

Palupi Diah Titah Suko
“Penerapan Model
Kooperatif Tipe STAD
(Student Teams
Achievement Divisions)
Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPS Siswa

Metode yang
digunakan sama-
sama menggunakan
metode STAD
Tujuan yang hendak
dicapai yaitu
meningkatkan hasil

belajar siswa

1. Subjek dan lokasi
yang digunakan
penelitian

2. Tahun pelaksanaan
penelitian

3. Mata pelajaran yang
diteliti (IPS)

2013)

“! palupi Diah Titah SukoPenerapan Model Kooperatif Tipe STAD (Student Teams
Achievement Divisions) Untuk Meningkatkan Hasilaiel IPS Siswa Kelas Il MIN Tunggangri
Kalidawir Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2Q1#@Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan,
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Lanjutan Tabel 2.1

Kelas Il MIN
Tunggangri Kalidawir
Tulungagung Tahun
Ajaran 2013/2014”

C.Kerangka Pendlitian

Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah aksemakin
meningkatkan hasil belajar siswa, jika diterapkaetade Student Team
Achievement Division§STAD), hal ini dikarenakan metods8tudent Team
Achievement DivisionfSTAD) adalah metode yang dapat membimbing,
membantu dan mengaktifkan siswa dengan menemukatirisenateri yang

telah disampaikan dalam pembelajaran.

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

. metode dan media masih sederhana

. siswa kurang aktif

ciswa tidak tertarik mempelajar materi
l . ilai kurang memuaskan

Penerapan Metode
Tindakan |, | Student 'I'csuln Ach 'Lc'vj:nmm Divisions
Pada Materi Perbandingan dan Skala

Hasil Akhir >

Pra Tindakan | ——»

ki Ll [l

. Hasil belajar siswa meningkat
. Siswa aktif
. Siswa tertarik untuk mempelajar materi

Lid fod




